









Selain melakukan proses pemesinan dan penelitian, maka pada bab ini 
akan diambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan diantaranya : 
1. Hasil kerataan terendah diperoleh dengan nilai 1.023 µm pada 
kedalaman pemakanan 0,7 mm dengan menggunakan jenis 
pendingin coolant air radiator. 
2. Hasil kerataan tertinggi diperoleh dengan nilai 1.829 µm pada 
kedalaman pemakanan 2,1 mm dengan menggunakan jenis 
pendingin coolant solar. 
5.2 Saran 
1. Untuk didapatkan hasil penelitian yang lebih baik dengan pengujian 
kerataan perlu dilakukan dengan variabel yang lebih bervariasi pada 
proses bubut konvensional. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam proses pemesinan pada mesin 
bubut konvensional disarankan memilih kedalaman terendah 
ditambahkan dengan coolant untuk mencegah keausan dalam proses 
pembubutan, dengan variabel pendukung seperti kecepatan putar 
spindle dan insert atau pahat yang digunakan. 
3. Lebih memperhatikan mata insert pada saat proses manufaktur 





pada material saat berputar akan menimbulkan sebuah gesekan 
antara material dan geram. Hal ini berpengaruh besar terhadap 
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